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ABSTRAK 

Pasokan listrik yang andal merupakan faktor penting dalam menjaga kontinuitas operasional Base 

Transceiver Station (BTS). Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi penerapan sistem photovoltaic 

(PV) sebagai sumber catu daya pada BTS Telkomsel Tower Mitra Tel Desa Sukarami, Kabupaten Muara 

Enim. Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan studi kasus melalui pengukuran 

energi matahari, suhu lingkungan, dan beban listrik selama tiga hari, yaitu 3–5 Januari 2024. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menghitung kebutuhan energi harian, kapasitas 

sistem PV, jumlah modul PV, dan kapasitas solar charge controller (SCC). Berdasarkan hasil pengukuran 

diperoleh rata-rata energi matahari sebesar 4.744,33 Wh/m²/hari, sedangkan kebutuhan energi harian BTS 

mencapai 28.394,74 Wh. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kebutuhan kapasitas sistem PV sebesar 

6.930,464 Wp, dengan kebutuhan 40 modul PV berkapasitas 180 Wp dan 3 unit SCC. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa potensi energi surya di lokasi penelitian cukup mendukung penerapan sistem PV, 

namun perancangannya harus mempertimbangkan karakteristik beban, potensi energi matahari, serta 

kapasitas sistem penyimpanan dan pengendalian energi agar kontinuitas pasokan listrik BTS dapat terjaga. 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam perencanaan sistem PV untuk infrastruktur telekomunikasi 

di daerah dengan karakteristik beban yang serupa. 

 

Kata kunci: energi surya, sistem fotovoltaik, stasiun pemancar basis (BTS), sistem catu daya, 

telekomunikasi.  

 

Designing a Hybrid Power Supply Management System for Energy 

Continuity in the Chicken Egg Incubator 
 

ABSTRACT 

A reliable power supply is essential to ensure the continuous operation of Base Transceiver Stations (BTS). 

This study aims to analyze the potential implementation of a photovoltaic (PV) system as a power supply 

for the Telkomsel BTS at the Mitra Tel Tower located in Sukarami Village, Muara Enim Regency. The 

research employed an experimental method with a case study approach by measuring solar energy, ambient 

temperature, and electrical load over a three-day period from January 3 to 5, 2024. The collected data 

were analyzed using descriptive quantitative methods to determine the daily energy demand, required PV 

system capacity, number of PV modules, and solar charge controller (SCC) capacity. The measurement 

results indicated an average solar energy potential of 4,744.33 Wh/m²/day, while the BTS required 

28,394.74 Wh/day of electrical energy. The analysis showed that the PV system requires a capacity of 

6,930.464 Wp, consisting of 40 PV modules rated at 180 Wp each and three solar charge controllers 

(SCCs). The findings demonstrate that the solar energy potential at the study site is sufficient to support 

the implementation of a PV system. However, its design should consider load characteristics, solar energy 

availability, and the capacities of energy storage and control systems to ensure a reliable power supply for 

BTS operation. This study is expected to serve as a reference for planning PV systems for 

telecommunication infrastructure in areas with similar load characteristics. 

 

Keywords: solar energy, photovoltaic system, Base Transceiver Station (BTS), power supply system, 

telecommunications. 
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PENDAHULUAN 
Pasokan listrik yang stabil merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung infrastruktur 

telekomunikasi, terutama pada Base Transceiver Station (BTS) yang harus beroperasi selama 24 jam tanpa 

henti. Jaringan BTS Telkomsel di Tower Mitra Tel Desa Sukarami, Kecamatan Rambang, Kabupaten 

Muara Enim memerlukan pasokan listrik yang berkesinambungan agar layanan komunikasi tetap terjaga 

[1]. Ketergantungan terhadap jaringan PLN masih memiliki risiko akibat pemadaman maupun keterbatasan 

keandalan pasokan, sedangkan penggunaan sumber energi cadangan berbasis bahan bakar fosil 

menyebabkan tingginya biaya operasional serta berdampak terhadap lingkungan [2], [3] 

Sistem photovoltaic (PV) merupakan salah satu teknologi energi terbarukan yang banyak diterapkan 

sebagai sumber pembangkit listrik karena mampu mengubah radiasi matahari secara langsung menjadi 

energi listrik [4][5]. Modul PV menghasilkan energi melalui efek fotovoltaik, namun besar energi yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh intensitas radiasi matahari, lama penyinaran, suhu lingkungan, kondisi cuaca, 

serta orientasi dan sudut kemiringan modul [6], [7]. Kondisi tersebut menyebabkan produksi energi PV 

bersifat fluktuatif, sedangkan BTS memerlukan pasokan listrik yang kontinu selama 24 jam. Oleh karena 

itu, penerapan sistem PV pada BTS tidak hanya bergantung pada kapasitas modul, tetapi juga memerlukan 

perancangan yang mempertimbangkan kebutuhan energi beban, kapasitas baterai, inverter, dan solar charge 

controller (SCC) agar sistem dapat beroperasi secara andal. 

Berbagai penelitian telah mengkaji penerapan sistem photovoltaic (PV) pada infrastruktur 

telekomunikasi. [8] mengembangkan manajemen energi pada BTS berbasis sistem PV untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan energi. [9] menyatakan bahwa energi terbarukan merupakan alternatif yang layak 

untuk penyediaan daya rendah karbon pada menara telekomunikasi. [10] menunjukkan bahwa sistem PV 

off-grid mampu memenuhi kebutuhan energi BTS berdasarkan potensi energi surya setempat, sedangkan 

[11] menegaskan bahwa perancangan sistem energi terbarukan pada sektor telekomunikasi harus 

mempertimbangkan kondisi iklim dan karakteristik beban agar sistem dapat beroperasi secara optimal. 

Selain itu, [12][13] menjelaskan bahwa sistem PV terdiri atas modul PV, baterai, solar charge controller 

(SCC), dan inverter sebagai komponen utama dalam penyediaan energi listrik.[14] 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah menunjukkan potensi sistem PV sebagai sumber catu 

daya BTS, sebagian besar penelitian berfokus pada analisis kelayakan teknis, manajemen energi, atau 

simulasi sistem. Kajian yang menentukan kebutuhan kapasitas sistem PV berdasarkan data pengukuran 

lapangan pada lokasi BTS tertentu, khususnya di wilayah Kabupaten Muara Enim, masih terbatas. Padahal, 

setiap lokasi BTS memiliki karakteristik beban listrik dan potensi energi surya yang berbeda sehingga 

memerlukan perancangan sistem yang disesuaikan dengan kondisi aktual. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis berdasarkan data pengukuran lapangan untuk memperoleh rancangan kapasitas sistem PV yang 

sesuai dengan kebutuhan operasional BTS.[1] 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja sistem photovoltaic (PV) 

pada BTS Telkomsel Tower Mitra Tel Desa Sukarami, Kabupaten Muara Enim melalui analisis potensi 

energi matahari, kebutuhan energi beban, serta penentuan kapasitas modul PV dan solar charge controller 

(SCC). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi awal dalam 

perencanaan sistem PV yang sesuai dengan karakteristik beban dan potensi energi surya di lokasi penelitian 

serta mendukung pemanfaatan energi terbarukan pada infrastruktur telekomunikasi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pendekatan studi kasus (case study) pada 

sistem catu daya photovoltaic (PV) di BTS Telkomsel Tower Mitra Tel Desa Sukarami, Kecamatan 

Rambang, Kabupaten Muara Enim. Penelitian dilakukan melalui pengukuran parameter teknis di lapangan 

untuk mengevaluasi potensi energi surya serta menentukan kebutuhan kapasitas sistem PV sesuai dengan 

kebutuhan operasional BTS. Studi literatur digunakan sebagai landasan dalam penyusunan metodologi 

penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian [4], [7]. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis yang meliputi identifikasi permasalahan, studi 

literatur, pengumpulan data lapangan, analisis kebutuhan energi BTS, perhitungan kapasitas sistem 

photovoltaic (PV), penentuan jumlah modul PV dan kapasitas solar charge controller (SCC), analisis hasil, 

hingga penarikan kesimpulan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tahapan penelitian, 

alur penelitian disajikan pada Gambar 1.  

Penelitian dilaksanakan di BTS Telkomsel Tower Mitra Tel Desa Sukarami, Kecamatan Rambang, 

Kabupaten Muara Enim. Pengambilan data dilakukan selama tiga hari, yaitu pada 3–5 Januari 2024, mulai 

pukul 06.00 hingga 18.00 WIB dengan interval pengukuran setiap satu jam. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengukuran 

langsung di lapangan yang meliputi energi matahari, suhu lingkungan, dan beban listrik BTS. Selain itu, 

dilakukan pencatatan spesifikasi teknis sistem photovoltaic (PV) yang telah terpasang, meliputi kapasitas 

modul PV, baterai, inverter, dan solar charge controller (SCC). Data sekunder diperoleh melalui studi 

literatur yang berasal dari artikel ilmiah, buku, laporan teknis, serta standar yang berkaitan dengan sistem 

PV dan penyediaan energi pada BTS. 

Pengukuran energi matahari dilakukan menggunakan solar power meter, sedangkan beban listrik 

diidentifikasi berdasarkan spesifikasi peralatan BTS dan data operasional yang tersedia di lokasi penelitian. 

Parameter yang dikumpulkan meliputi energi matahari (Wh/m²/hari), beban AC, beban DC, total beban 

ekuivalen DC, kapasitas modul PV, dan kapasitas solar charge controller (SCC). 

 

Tabel 1 Alat yang Digunakan dalam Penelitian 

Alat Spesifikasi Fungsi 

Solar Power Meter TES-1333R Mengukur intensitas/energi matahari 

Digital Multimeter Sanwa CD800A Mengukur tegangan dan arus 

Laptop — Pengolahan data 

Data spesifikasi BTS PT Telkomsel Identifikasi beban 
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Data hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan kebutuhan kapasitas 

sistem photovoltaic (PV) pada BTS. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menghitung 

kebutuhan energi harian, menentukan kapasitas sistem PV, menghitung jumlah modul PV, serta 

menentukan kapasitas solar charge controller (SCC). Kebutuhan energi harian dihitung menggunakan 

Persamaan (1). 

E = Σ (P × t)    (1) 

Keterangan: 

E = kebutuhan energi harian (Wh) 

P = daya masing-masing beban (W) 

t = lama waktu operasi beban (jam) 

 

Kapasitas sistem photovoltaic (PV) dihitung berdasarkan kebutuhan energi harian, faktor koreksi 

sistem, Peak Sun Hours (PSH), dan efisiensi sistem sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (2). 

Persamaan ini mengacu pada metode perancangan sistem stand-alone photovoltaic yang dikemukakan oleh 

[6], [7] 

𝑃𝑝𝑣
𝐸 𝑋 𝐹𝑘

𝑃𝑠ℎ 𝑥 η
    (2) 

Keterangan: 

Ppv = kapasitas sistem photovoltaic (Wp) 

E = kebutuhan energi harian (Wh) 

FK = faktor koreksi sistem 

PSH = Peak Sun Hours (jam) 

η = efisiensi sistem 

 

Jumlah modul photovoltaic (PV) ditentukan berdasarkan kebutuhan kapasitas sistem dan kapasitas satu 

modul menggunakan Persamaan (3). 

𝑁𝑝𝑣 =  
𝑃𝑝𝑣

𝑃𝑚
   (3) 

Keterangan: 

Npv = jumlah modul photovoltaic 

Ppv = kapasitas sistem photovoltaic (Wp) 

Pm = kapasitas satu modul photovoltaic (Wp) 

 

Kapasitas solar charge controller (SCC) dihitung berdasarkan daya sistem PV dan tegangan sistem 

sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan (4). Perhitungan ini mengacu pada [15] 

𝐼𝑠𝑐𝑐 =  
𝑃𝑝𝑣

𝑉𝑠
    (4) 

Keterangan: 

Iscc = arus minimum solar charge controller (A) 

Ppv = kapasitas sistem photovoltaic (W) 

Vs = tegangan sistem (V) 

 

Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan kebutuhan energi operasional BTS untuk 

mengevaluasi kesesuaian kapasitas sistem photovoltaic (PV) yang dirancang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Potensi Energi Matahari 

Hasil pengukuran energi matahari selama tiga hari menunjukkan bahwa energi yang diterima di lokasi 

penelitian mengalami fluktuasi. Total energi matahari yang diperoleh pada 3 Januari 2024 sebesar 5.472 

Wh/m²/hari, meningkat menjadi 5.828 Wh/m²/hari pada 4 Januari 2024, kemudian menurun menjadi 2.933 

Wh/m²/hari pada 5 Januari 2024. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut diperoleh rata-rata energi matahari 

sebesar 4.744,33 Wh/m²/hari atau setara dengan 4,744 kWh/m²/hari. Nilai tertinggi tercatat sebesar 869 Wh 

pada pukul 11.00 WIB, sedangkan nilai terendah sebesar 65 Wh pada pukul 18.00 WIB. 
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Tabel 2. Ringkasan hasil pengukuran energi matahari 

Tanggal Pengukuran Total Energi Matahari (Wh/m2/hari) 

03 Januari 2024 5.472 

04 Januari 2024 5.828 

05 Januari 2024 2.933 

Rata-rata 4.744,33 

 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata energi matahari di lokasi penelitian sebesar 4.744,33 

Wh/m²/hari atau setara dengan 4,74 kWh/m²/hari. Nilai tersebut menunjukkan bahwa lokasi penelitian 

memiliki potensi energi surya yang cukup baik untuk mendukung penerapan sistem photovoltaic (PV) 

sebagai sumber catu daya BTS. Meskipun demikian, produksi energi matahari mengalami fluktuasi akibat 

perubahan intensitas radiasi matahari, kondisi cuaca, dan lama penyinaran harian. Oleh karena itu, 

perancangan sistem PV perlu mempertimbangkan variasi potensi energi matahari agar kontinuitas pasokan 

listrik tetap terjaga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [7] yang menyatakan bahwa kinerja sistem stand-alone 

photovoltaic sangat dipengaruhi oleh variasi radiasi matahari sehingga diperlukan sistem penyimpanan 

energi untuk menjaga kontinuitas suplai listrik. Selain itu, [4] menjelaskan bahwa keberhasilan 

implementasi sistem PV tidak hanya ditentukan oleh kapasitas modul surya, tetapi juga oleh strategi 

pengelolaan energi dan karakteristik lingkungan operasi. Dengan demikian, potensi energi matahari di 

lokasi penelitian dapat dikategorikan memadai untuk mendukung penerapan sistem PV pada BTS, namun 

tetap memerlukan perencanaan kapasitas sistem yang sesuai dengan kondisi lapangan. 

 

Analisis Kebutuhan Energi BTS 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa perangkat BTS merupakan beban terbesar dengan konsumsi 

energi sebesar 26.520 Wh/hari atau sekitar 93% dari total kebutuhan energi sistem. Hal ini menunjukkan 

bahwa perencanaan kapasitas sistem photovoltaic (PV) harus didasarkan pada karakteristik beban aktual 

agar energi yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan operasional BTS secara kontinu. 

Kebutuhan energi harian BTS dihitung berdasarkan daya masing-masing peralatan dan lama waktu 

operasinya menggunakan Persamaan (1). Selanjutnya, total kebutuhan energi beban AC dikonversi menjadi 

kebutuhan energi ekuivalen DC dengan mempertimbangkan efisiensi inverter (inverter efficiency) dan rugi-

rugi sistem (system losses). Perhitungan kebutuhan energi ekuivalen DC dilakukan menggunakan 

Persamaan (5). 

 

E(DC) = 
E_(AC)

η_(inv)
    (5) 

 

Keterangan: 

𝐸𝐷𝐶= kebutuhan energi ekuivalen DC (Wh)  

𝐸𝐴𝐶= kebutuhan energi beban AC (Wh)  

𝜂𝑖𝑛𝑣= efisiensi inverter 

 

Perhitungan kebutuhan energi beban BTS disajikan pada Tabel 3.Kebutuhan energi harian BTS dihitung 

menggunakan Persamaan (1), yaitu berdasarkan hasil perkalian daya masing-masing beban dengan lama 

waktu operasinya. Selanjutnya, total energi beban dikonversi menjadi kebutuhan energi ekuivalen DC 

dengan mempertimbangkan efisiensi inverter dan faktor rugi-rugi sistem (system losses). Perhitungan 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan kapasitas sistem photovoltaic (PV). 

Berdasarkan Tabel 3, total kebutuhan energi beban AC sebesar 26.952 Wh/hari. Setelah 

memperhitungkan efisiensi inverter dan rugi-rugi sistem, diperoleh kebutuhan energi ekuivalen DC sebesar 

28.394,74 Wh/hari. Nilai tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan kapasitas sistem 

photovoltaic (PV), jumlah modul PV, serta kapasitas solar charge controller (SCC). 
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Tabel 3. Kebutuhan energi beban BTS 

Jenis Beban 
Total Daya 

(W) 

Waktu Operasi 

(Jam) 

Energi 

(Wh) 

Penerangan umum 16 12 192 

Lampu menara 20 12 240 

Perangkat BTS 1.105 24 26.520 

Total kebutuhan energi AC 26.952  26.952 

Tambahan energi akibat efisiensi 

inverter dan rugi-rugi sistem 
  1.442,74 

Total kebutuhan energi ekuivalen 

DC 
  28.394,74 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat BTS merupakan beban dominan dengan konsumsi 

energi sekitar 93% dari total kebutuhan energi sistem. Kondisi ini menunjukkan bahwa penentuan kapasitas 

sistem PV harus didasarkan pada kebutuhan energi aktual agar mampu menjamin kontinuitas operasi BTS 

selama 24 jam. Temuan ini sejalan dengan penelitian [10] yang menyatakan bahwa profil beban merupakan 

parameter utama dalam menentukan kapasitas sistem PV pada infrastruktur telekomunikasi. Hasil yang 

serupa juga dilaporkan oleh [11], yang menjelaskan bahwa karakteristik beban dan kondisi iklim 

merupakan faktor dominan dalam perancangan sistem energi terbarukan pada sektor telekomunikasi. 

Dengan demikian, analisis kebutuhan energi harian menjadi tahapan yang sangat penting sebelum 

menentukan kapasitas modul PV, sistem penyimpanan energi, maupun solar charge controller. 

 

Analisis Kebutuhan Sistem Photovoltaic (PV) 

Kapasitas sistem photovoltaic (PV) dihitung berdasarkan total kebutuhan energi harian, rata-rata 

energi matahari, faktor koreksi sistem, dan efisiensi sistem sebagaimana dijelaskan pada Persamaan (2). 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kebutuhan kapasitas sistem PV sebesar 6.930,464 Wp. 

Selanjutnya, jumlah modul PV ditentukan menggunakan Persamaan (3). Dengan kapasitas satu modul 

sebesar 180 Wp, diperoleh kebutuhan sebanyak 38,5 modul yang kemudian dibulatkan menjadi 40 modul 

untuk memberikan cadangan kapasitas terhadap fluktuasi energi matahari dan penurunan performa sistem. 

Hasil perhitungan kebutuhan sistem photovoltaic (PV) dan solar charge controller (SCC) disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Hasil perhitungan kebutuhan photovoltaic dan solar charge controller 

Komponen Perhitungan Hasil 

Total beban ekivalen DC 28.394,74 Wh 

Rata-rata energi matahari 4.744,33 Wh/m2/hari 

Kebutuhan kapasitas PV 6.930,464 Wp 

Kapasitas satu modul PV 180 Wp 

Jumlah modul PV 38,5 ≈ 40 unit 

Kebutuhan solar charge controller 2,875 ≈ 3 unit 

 

Berdasarkan Tabel 4, kapasitas sistem PV yang dibutuhkan sebesar 6.930,464 Wp dengan 40 modul 

PV berkapasitas 180 Wp. Jumlah modul tersebut diperoleh berdasarkan kebutuhan energi harian BTS 

sebesar 28.394,74 Wh serta rata-rata potensi energi matahari sebesar 4.744,33 Wh/m²/hari. Pembulatan 

jumlah modul dilakukan untuk memberikan cadangan kapasitas (design margin) sehingga sistem tetap 

mampu memenuhi kebutuhan energi ketika terjadi penurunan intensitas radiasi matahari maupun degradasi 

kinerja modul selama masa operasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [10]yang menyatakan bahwa kapasitas sistem PV harus ditentukan 

berdasarkan kebutuhan energi aktual dan potensi energi surya setempat agar sistem mampu beroperasi 

secara optimal. Temuan yang serupa juga dilaporkan oleh [8], yang menjelaskan bahwa keberhasilan 

implementasi sistem PV pada BTS sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara kapasitas pembangkit, 

karakteristik beban, serta sistem penyimpanan energi. Selain itu, [7] menegaskan bahwa penambahan 

cadangan kapasitas dalam perancangan sistem stand-alone photovoltaic diperlukan untuk mengantisipasi 

variasi intensitas radiasi matahari dan rugi-rugi sistem selama operasi. Dengan demikian, kapasitas sistem 

PV yang diperoleh pada penelitian ini telah mempertimbangkan kondisi operasional BTS dan potensi energi 
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surya di lokasi penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam perencanaan sistem PV pada infrastruktur 

telekomunikasi dengan karakteristik beban yang serupa. 

 

Analisis Solar Charge Controller (SCC) 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sistem memerlukan 3 unit solar charge controller (SCC) untuk 

mengakomodasi kapasitas modul PV yang dirancang. Penggunaan tiga unit SCC bertujuan menjaga proses 

pengisian baterai tetap optimal, sekaligus melindungi baterai dari kondisi overcharging maupun 

overdischarging. Dengan demikian, SCC tidak hanya berfungsi sebagai pengatur proses pengisian baterai, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan keandalan dan umur pakai sistem photovoltaic (PV). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Majaw et al. (2018) yang menyatakan bahwa pemilihan kapasitas 

SCC yang tepat berpengaruh terhadap stabilitas sistem, efisiensi pengisian baterai, dan perlindungan 

terhadap komponen penyimpanan energi. Pendapat tersebut juga didukung oleh Franklin (2022) yang 

menjelaskan bahwa koordinasi antara modul PV, baterai, inverter, dan SCC merupakan faktor penting 

dalam menjaga kontinuitas operasi sistem stand-alone photovoltaic. Selain itu, Abdulla et al. (2024) 

menegaskan bahwa sistem pengendalian energi yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan 

keandalan operasi sekaligus memperpanjang umur pakai komponen pada sistem PV. Oleh karena itu, 

penggunaan tiga unit SCC pada penelitian ini dinilai telah sesuai dengan kapasitas sistem yang dirancang 

dan kebutuhan operasional BTS secara berkelanjutan.. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem photovoltaic (PV) memiliki potensi yang baik untuk diterapkan 

sebagai sumber catu daya alternatif pada BTS Telkomsel Tower Mitra Tel Desa Sukarami, Kabupaten 

Muara Enim. Berdasarkan kebutuhan energi harian sebesar 28.394,74 Wh, sistem membutuhkan kapasitas 

photovoltaic sebesar 6.930,464 Wp, yang terdiri atas 40 modul PV berkapasitas 180 Wp dan 3 unit solar 

charge controller (SCC). Hasil tersebut menunjukkan bahwa potensi energi surya di lokasi penelitian 

mampu mendukung penerapan sistem PV, dengan catatan perancangan sistem harus disesuaikan dengan 

karakteristik beban dan kondisi operasional BTS. 

Penelitian ini memberikan informasi awal yang dapat dijadikan acuan dalam perencanaan sistem PV 

pada infrastruktur telekomunikasi dengan karakteristik beban yang serupa. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan periode pengukuran yang lebih panjang serta mempertimbangkan analisis 

kapasitas baterai, aspek ekonomi, dan evaluasi kinerja sistem hibrida PV–PLN maupun PV–PLN–genset 

untuk memperoleh rancangan sistem yang lebih komprehensif dan optimal. 
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